I.

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

A. CPL, CPMK, Sub-CPMK

1. CPL Prodi yang Dibebankan pada Mata Kuliah

Mo oo o

S1 Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religious

S2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika

S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.

P6 Mengetahui dan Menerapkan prosedur penilaian dalam Pembelajaran PAI

P11 Menguasai administrasi keguruan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam

KU7 Terampil membangun dan bertanggungjawab terhadap kerja kelompok dalam melakukan supervise dan evaluasi
pembelajaran PAI

KK1 Terampil mengimplementasikan dasar-dasar pengetahuan paedagogik dan profesional dalam pembelajaran pendidikan
agama islam (PAI) melalui pendekatan berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dengan mengedepankan nilai-nilai islam yang
terintegrasi dengan pancasila

KK2 Terampil mendesain dan mengimplementasikan pembelajaran materi PAI tingkat Madrasah/SMA dengan pendekatan
pemikiran kritis dan berdasarkan keterampilan peadagogik dan professional

KKI11 Terampil dalam mengimplementasikan model penelitian secara ilmiah sehingga menghasikan karya/hasil penelitian yang
representatif dalam masalah-masalah Pendidikan Agama Islam

2. CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)

a.

CP MK 1 Mahasiswa mampu memahami konsep mutu, TQM dalam pendidikan, kriteria sekolah bermutu, standar mutu
BS5750 dan ISO9000

CP MK 2 Mahasiswa mampu memahami standar mutu pendidikan lainnya, kepemimpinan pendidikan mutu, kerja tim bagi
mutu, alat dan teknik peningkatan mutu

CP MK 3 Mahasiswa mampu memahami perencanaan strategis mutu, siklus pemecahan masalah, Perangkat dan teknik
pemecahan masalah



d. CP MK 4 Mahasiswa mampu memahami manfaat mutu dan biaya mutu

3. SUB CPMK

Memahami konsep mutu secara umum

Memahami Konsep Mutu

Memahami tentang TQM dalam pendidikan
Memahami tentang TQM dalam pendidikan II
Mampu mencari 5 sekolah bermutu

Memahami standar mutu BS5750 dan ISO9000
Memahami standar mutu lainnya

Me Memahami kepemimpinan pendidikan mutu, kerja tim bagi mutu, alat dan teknik peningkatan mutu mahami standar mutu
lainnya

1. Memahami perencanaan strategis mutu

j. Memahami siklus pemecahan masalah

k. Memahami Perangkat dan teknik pemecahan masalah
l.  Memahami tentang Biaya Mutu

B0 oo a6 o

4. Memahami tentang Biaya Mutu Analisis Pembelajaran

Kepemimpinan

Standar Mutu Pendidikan Mutu,
Perencanaan dan TQM dalam BS5750 dan

Siklus Pemecahan
Masalah dan
Biaya Mutu

Konsep Mut Pendidik e, AT e
onsep Mutu endidikan 1SO9000 da Teknik 2is mu

Peningkatan Mutu




5. RPS (Rencana Pembelajaran Semester)
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Capaian .
Pembelajaran CPL-PRODI yang dibebankan pada MK
CPL1: 81 Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukan sikap religious
CPL 2: S2 o . . . ,
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika
CPL3:S9

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri.




CPL 4: P6

Mengetahui dan Menerapkan prosedur penilaian dalam Pembelajaran PAI

CPL 5: P11 Menguasai administrasi keguruan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam

CPL 6: KU7 Terampil membangun dan bertanggungjawab terhadap kerja kelompok dalam melakukan supervise dan
evaluasi pembelajaran PAI

CPL 7: KK1 . . . . . .
Terampil mengimplementasikan dasar-dasar pengetahuan paedagogik dan profesional dalam pembelajaran
pendidikan agama islam (PAI) melalui pendekatan berfikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dengan
mengedepankan nilai-nilai islam yang terintegrasi dengan pancasila

CPL 8: Terampil mendesain dan mengimplementasikan pembelajaran materi PAI tingkat Madrasah/SMA dengan
pendekatan pemikiran kritis dan berdasarkan keterampilan peadagogik dan professional

CPL 9: KK11

Terampil dalam mengimplementasikan model penelitian secara ilmiah sehingga menghasikan karya/hasil

penelitian yang representatif dalam masalah-masalah Pendidikan Agama Islam

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) — Bila CP MK sebagai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran CP MK

= Sub CP MK

Mahasiswa mampu memahami konsep mutu, TQM dalam pendidikan, kriteria sekolah bermutu, standar mutu
CPMK1 BS5750 dan 1509000

Mahasiswa mampu memahami standar mutu pendidikan lainnya, kepemimpinan pendidikan mutu, kerja tim
CP MK 2

bagi mutu, alat dan teknik peningkatan mutu




Mahasiswa mampu memahami perencanaan strategis mutu, siklus pemecahan masalah, Perangkat dan teknik
CP MK 3
pemecahan masalah
CP MK 4 Mahasiswa mampu memahami manfaat mutu dan biaya mutu
Deskripsi Mata kuliah ini menjelaskan konsep mutu secara umum, pengelolaan dan perbaikan mutu secara berkesinambungan dalam
Singkat MK sebuah organisasi pendidikan sehingga mampu menghasilkan kualitas yang lebih baik dalam menciptakan daya saing organisasi
pendidikan.
Bahan Kajian: 1. Perencanaan Konsep Mutu
Materi 2. Konsep Mutu
pembelajaran 3. TQM dalam Pendidikan 1
4. TQM dalam Pendidikan 2
5. Mencari 5 Sekolah yang Bermutu
6. Standar mutu BS5750 dan ISO9000
7. Pedoman BS7850 Tahap pelaksanaan pembelajaran
8. Ujian Tenah Semester (UTS)

9. Kepemimpinan pendidikan mutu, kerja tim bagi mutu, alat dan teknik peningkatan mutu
10. Perencanaan strategis mutu

11. Siklus pemecahan masalah

12. Perangkat dan teknik pemecahan masalah

13. Biaya Mutu

14. Ujian Akhir Semester (UAS)

Hasil penelitian | Rekayasa ulang peningkatan kinerja tenaga pendidik dilakukan karena ada beberapa masalah yang dihadapi sekolah, umpamanya
yang tenaga pendidik telah menerima insentif dari pemerintah seperti insentif sertifikasi, tunjangan golongan dan lain sebagainya dengan
diintegrasikan tujuan meningkatkan kinerja tenaga pendidik. kenyataannya semakin tinggi insentif yang diterima tenaga pendidik belum mampu
meningkatkan kualitas kinerjanya secara signifikan, tenaga pendidik lebih fokus pada tugas rutinitas memberikan laporan Beban
Kerja Guru sebagai kewajiban, sehingga berdampak pada kualitas Manajemen Berbasis Sekolah. (Fetrimen, 2019)

Daftar Pustaka




Fetrimen, B. (2019). Rekayasa Ulang Peningkatan Kinerja Tenaga Pendidik Sekolah Dasar (Studi Kasus Di Sekolah Dasar Negeri
Tegal Alur 19 Petang Jakarta Barat).

Hasil Meski disadari bahwa akreditasi adalah proses reguler yang harus dilakukan oleh satuan pendidikan agar dapat dikategorikan
Pengabdian sebagai lembaga yang layak untuk menyelenggarakan pendidikan, pada kenyataannya masih banyak ditemukan satuan
yang pendidikan di madrasah (ibtidayah & tsanawiyah) di Kota Mataram masih belum memperhatikan hal ini secara seksama. Oleh
diintegrasikan sebab itu, dibutuhkan pendampingan menuju akreditasi. (Edy Herianto, 2019)
Daftar Pustaka
Edy Herianto, R. D. (2019). Pelatihan Dan Pendampingan Tentang Persiapan Akreditasi Dan Dampaknya Bagi Kesiapannya
Dalam Menyongsong Akreditasi. Jurnal Pendidikan dan Pengabdian Masyarakat, 509-516.
http://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/JPPM/article/view/1568/1128
Unsur AIKA Berikut Allah swt menjelaskan terkait menjamin mutu suatu lembaga pendidikan, yang dijelaskan dalam surat Ar Ra’du ayat 11
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri
mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

Adapun konsep mutu juga dijelaskan dalam Al Quran surat Al Mulk ayat 3-4, yang menjelaskan membentuk sebuah system tanpa
cacat sehingga dapat dikatakan sebagai mutu.

D 35 Gl i) ) QT 0838 ) g 2

“Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang



http://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/JPPM/article/view/1568/1128

Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat?”
“Kemudian ulangi pandangan(mu) sekali lagi (dan) sekali lagi, niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa menemukan
cacat dan ia (pandanganmu) dalam keadaan letih.”

Pustaka Utama:
1. Bunyamin, TQM Manajemen (Konsep dan Implementasi dalam pendidikan yang diperkaya dengan perspektif
islam.Jakarta:2019
2. Edwar Sallis. 2011. Total Quality Manajemen in Education. Jogyakarta: IRCiSoD.
3. Jerome S. Arearo. 2015. Pendidikan Berbasis Mutu, prinsip-prinsip Perumusan dan Tata Langkah Penerapan. Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar
4. Noviyanti, dkk. 2017. Manajemen Mutu Terpadu. Y ogyakarta: Zahir Publishing.
Pendukung:
1. Referensi lainnya (buku, Interner, Koran, dll).
Dosen Muhammad Arifin Rahmanto, M.Pd / Bunyamin, M.Pd.I, Dr. / Shobah Shofariyani Iryanti, M.Pd
Pengampu
Mata kuliah

Syarat




Bantuk Pembelajaran;

Penilaian J
Kemz}ml.)uan Metode Pembelaj P Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
Ke- | tahapan belajar . Kriteria & [ Estimasi Waktu] LB Pen;lalan
(Sub-CcPMK) | Indikator Teknik Tatap . o
Muka Daring
@ (¢)) 3) (©) (©)) (6) ) ®)
1 | Memahami Mahasiswa Kriteria : e E-Learning: Kontrak Perkuliahan 5
konsep mutu | mampu Kontrak Tatap Maya/Web | Merencanakan
secara umum | memahami perkuliahan dan Meeting via konsep mutu:
konsep mutu teknis serta Zoom/Google 1. Latar belakang
secara umum %Zﬂiﬁig:fas II\D/I,C‘:S o lahirnya gerakan
1. Menjelask e Pree tes't : Mls/tolilsel Tcriieve Mutu
an . 2. Konsep Mutu
Latarbela (Uraian/PG {kop crative 3. Tokoh-Tokoh
earning/
kang dan tugas e Penugasan/persen Mutu dan
lahirmnya mandiri) si kehadiran/Kuis |~ Pendapatnya
gerakan di OLU tentang mutu
Mutu Estimasi waktu : 150
2. Menjelask menit
an konsep
mutu
3. Mengetah
ui tokoh-
tokoh
mutu dan
pendapatn
yatentang
mutu.
2 | Memahami Mahasiswa Kriteria : e E-Learning: 1. Konsep Mutu S
Konsep Mutu mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web




Bantuk Pembelajaran;

Penilaian J
Kemz}ml.)uan Metode Pembelaj P Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
Ke. | tahapan belajar . Kriteria & [ Estimasi Waktu] [Pustaka] Pen;lalan
(Sub-CPMK) Indikator Teknik Tatap . (%)
Muka Daring
@ 2 A3) @ ) (6) ) ®)
Memahami penguasaan, Meeting via 2. Kontrol mutu,
Konsep Mutu | (Apersepsi) Zoom/Google jaminan mutu,
1. Menjelask | materi Meets - dan mutu
an tentang Beqtuk test: Diskusi panfel terpadu
konsep Uraian/PG dan Metode Active 3. Mutu jasa
mutu tugas mandiri kop erative (Service Quality)
2. Menjelask learning/
an tentang Benugasqn/persep
si kehadiran/Kuis
kontrol di OLU
mutp, Estimasi waktu : 150
Jaminan menit
mutu, dan
mutu
terpadu.
3. Menjelask
an tentang
mutu jasa
(Service
Quality)
3 | Memahami Mahasiswa Kriteria : E-Learning: 1. Karakteristik 10
tentang TQM | mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web sekolah yang
dalam memahami penguasaan, Meeting via bermutu
pendidikan ttg TQM (Apersepsi) Zoom/Google 2. Mutu
dalam matert Meets menunjang




Bantuk Pembelajaran;

Penilaian J
Kemz}ml.)uan Metode Pembelaj P Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
Ke- | tahapan belajar . Kriteria & [ Estimasi Waktu] LB Pen;lalan
(Sub-CcPMK) | Indikator Teknik Tatap . o
Muka Daring
@ 2 A3) @ ) (6) ) ®)
pendidikan Bentuk test: e Diskusi panel perbaikan
1. Mengetah | Uraian/PG dan e Metode Active sekolah
ui tugas mandiri /koperative Implementasi
karakteris learning/ mutu di ruang
tik e Penugasan/persen kelas
sekolah si kehadiran/Kuis Rancangan
di OLU
yans Estimasi waktu : 150 kelas
bermutu menit ’ Masalah
. Mengetah kurikulum
ui mutu
menunjan
g
perbaikan
sekolah
. Memaha
mi
Implemen
tasi mutu
di ruang
kelas
. Memaha
mi
rancangan
kelas
Memahami




Bantuk Pembelajaran;

K Penilaian Metode Pembelai ’
emampuan etode Tempe ajaran; Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
. o . c . [Pustaka] Penilaian
Ke- | tahapan belajar Indikat Kriteria & [ Estimasi Waktu] (%)
(Sub-CPMK) nérkator Teknik Tatap T ’
Muka aring
@ 2 A3) @ ) (6) ) ®)
masalah
kurikulum
4 | Memahami Mahasiswa Kriteria : e E-Learning: 1. Mengevaluasi 10
tentang TQM | mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web proses TQM
dalam memahami penguasaan, Meeting via 2. Masalah disiplin
pendidikan tentang TQM | (Apersepsi) Zoom/Google TQM
1. Mampu dalam B et M,eits _ 3. Pendidikan inklusi
mengevalua | pendidikan Ue g /pés d‘ * Diskusi pane 4. Keterlibatan orang
si proses 1. Mampu ratat o * Metode Active tua
) ‘ tugas mandiri /koperative
2. Mengetahui mengeval .
. learning/
masalah uasi
N e Penugasan/persen
disiplin proses si kehadiran/Kuis
3. Memahami | 2. Mengetah di OLU
tentang ui Estimasi waktu : 150
pendidikan masalah menit
inklusi disiplin
4. Mengikut 3. Memaha
sertakan mi
keterlibatan tentang
orang tua pendidika
n inklusi
4. Mengikut
sertakan
keterlibat




Bantuk Pembelajaran;

Penilaian J
Kemz}ml.)uan Metode Pembelaj P Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
Ke- | tahapan belajar . Kriteria & [ Estimasi Waktu] LB Pen;lalan
(Sub-CcPMK) | Indikator Teknik Tatap . o
Muka Daring
@ (¢)) 3) (©) (©)) (6) ) ®)
an orang
tua
5 | Mampu Mabhasiswa Kriteria : e E-Learning: 1. 5 contoh sekolah 10
mencari 5 mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web bermutu
sekolah mencari 5 penguasaan, Meeting via 2. Keunggulan dan
bermutu sekolah (Apersepsi) Zoom/Google kelemahan 5
1.Mengetahui | bermutu matert ‘ Meets sekolah tersebut.
kreteria 1.Mengetahui geqtuk test: e Diskusi pan?l
. raian/PG dan Metode Active
sekolah kreteria tugas mandiri koerative
bermutu sekolah 1ea11~21 ing/
2.Mengetahui bermutu e  Penucasan/
gasan/persen
keunggulan | 2. Mengetahu si kehadiran/Kuis
dan i di OLU
kelemahan 5 keunggulan Estimasi waktu : 150
sekolah dan menit
bermutu kelemahan
5 sekolah
bermutu
6 | Memahami Mahasiswa Kriteria : e E-Learning: 1. BS5750 dan S
standar mutu mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web 1SO9000
BS5750 dan memahami penguasaan, Meeting via
1SO9000 standarmutu | (4persepsi)




Bantuk Pembelajaran;

Penilaian J
Kemz}ml.)uan Metode Pembelaj P Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
. o . c . [Pustaka] Penilaian
Ke- | tahapan belajar Indikat Kriteria & [ Estimasi Waktu] (%)
(Sub-CPMK) nérkator Teknik Tatap , ¢
Muka Daring
@ 2 A3) @ ) (6) ) ®)
1. Memahami | BS5750dan | materi Zoom/Google 2. Pendidikan
BS5750 IS09000 Bentuk test: Meets mempertimbangk
dan 1. Memaha Uraian/PG dan Diskusi panel an BS5750
1SO9000 mi tugas mandiri * Metode Active | 3, Filosofi dibalik
2. Mengapa BS5750 /koperative BS5750 dan
pendidikan dan learning/ 1S09000
harus 1SO9000 * Penugasan/persen | 4 - Ay likagi
. si kehadiran/Kuis
mempertim | 2. Mengapa 4i OLU BS5750 dan
bangkan pendidika Estimasi waktu - 150 ISO?OQO dalam
BS5750 n harus menit pendidikan
3. Mengetahui memperti 5. Hubungan antara
filosofi mbangkan BS5750 dan
dibalik BS5750 ISO9000 Dengan
BS5750 3. Mengetah TQM
dan ui filosofi
ISO9000 dibalik
4. Mampu BS5750
mengaplika dan
sikan ISO9000
BS5750 4. Mampu
dan mengapli
ISO9000 kasikan
dalam BS5750
pendidikan dan
1SO9000




Bantuk Pembelajaran;

K Penilaian Metode Pembelai ’
emampuan etoce Temoeial z'lran,. Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
Ke. | tahapan belajar Kriteria & [ Estimasi Waktu] [Pustaka] Penilaian
Indikator 3 (%)
(Sub'CPMK) Teknik Tatap Dari
Muka aring
@ 2 A3) @ ) (6) ) ®)
5. Mengerti dalam
hubungan pendidika
antara n
BS5750 5. Mengerti
dan hubungan
ISO9000 antara
Dengan BS5750
TQM dan
ISO9000
Dengan
TQM
7 | Memahami Mahasiswa Kriteria : e E-Learning: 1. Pedoman S
Standar mutu mampu Presentasi,dan Tatap Maya/ Web BS7850 untuk
lainnya memahami penguasaan, Meeting via TQM
1. Mengetahui | standar mutu (Apt ersepsi) f/{oortn/ Google 2. Investorsin
tentang lainnya matetl ' eets People
pedoman . Mengetahu geqtuk test: * Diskusi panel 3. The Deming
. raian/PG dan e Metode Active .
BS7850 1 tentang ¢ diri . Prize
ugas mandiri /koperative
untuk TQM pedoman learning/ 4. The Malcolm
2. Mengetahui BS7850 e P Baldridge
enugasan/persen
apa yang untuk si kehadiran/Kuis | Award
dimaksud TOM di OLU 5. The European
Quality Award




T Bantuk Pembelajaran;
Kemampuan Penilaian Metode Pembela} aran; . .
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; Materi Pembelajaran qu?t
Ke- | tahapan belajar . Kriteria & | Estimasi Waktu] (Bl e
o . Indikator ot (%)
(Sub-CPMK) Teknik Tatap c
Muka Daring
) @) 3) “) o) (6) Y @®)
Investorsin | 2. Mengetahu e Estimasi waktu:
People i apa yang 150 menit
3. Mengetahui dimaksud
tentang The Investors
Deming in People
Prize 3. Mengetahu
4. Mengetahui 1 tentang
tentang The The
Malcolm Deming
Baldridge Prize
Award 4. Mengetahu
5. Mengetahui 1 tentang
tentang The The
European Malcolm
Quality Baldridge
Award Award
5. Mengetahu
1 tentang
The
European
Quality
Award
1.




Bantuk Pembelajaran;

Penilaian J
Kemz}ml.)uan Metode Pembelaj P Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
Ke- | tahapan belajar . Kriteria & [ Estimasi Waktu] LB Pen;lalan
(Sub-CcPMK) | Indikator Teknik Tatap . o
Muka Daring
@ 2 A3) @ ) (6) ) ®)
9 | Memahami Mabhasiswa Kriteria : e E-Learning: 1. Pemimpin 10
kepemimpinan | mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web pendidikan
pendidikan memahami penguasaan, Meeting via 2. Pentingnya kerja
mutu, kerjatim | kepemimpina (Apersepsi) Zoom/Google tim dalam
bagi mutu, alat | n pendidikan gaterlk ‘ Meets pendidikan
dan teknik mutu, kerja entuk test: * Diskusi pan.el 3. Lingkaran mutu
peningkatan tim bagi Uraian/PG C-la-n * Metode Active 4. Strategi dan alat-
tugas mandiri /koperative ’ g
mutu mutu, alat learnine/ alat dasar
. earning .
dan teknik e  Penucasan/ peningkatan mutu
) gasan/persen
peningkatan si kehadiran/Kuis
mutu di OLU
1. Mengerti Estimasi waktu : 150
pemimpin menit
pendidikan
2. Memahami
pentingnya
kerja tim
dalam
pendidikan
3. Memahami
lingkaran
mutu
4. Mengetahu
1 strategi
dan alat-




Bantuk Pembelajaran;

K Penilaian Metode Pembelai ’
emampuan etode Tempe ajaran; Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
. o . c . [Pustaka] Penilaian
Ke- | tahapan belajar T Kriteria & [ Estimasi Waktu] (%)
(Sub-CPMK) ndikator Teknik Tatap Dari °
Muka aring
@ (¢)) 3) (©) (©)) (6) ) ®)
alat dasar
peningkata
n mutu
1.
10 | Memahami Mahasiswa Kriteria : e E-Learning: 1. Perencanaan 10
perencanaan mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web mutu
strategis mutu | memahami penguasaan, Meeting via 2. Manajemen mutu
perencanaan | (Apersepsi) Zoom/Google strategis
strategis matert Meets - 3. Visi, misi dan
Bentuk test: e Diskusi panel .
mutu - . tujuan
Uraian/PG dan e Metode Active )
1. Mampu diri . 4. Riset pasar
. tugas mandiri /koperative i
menjelaska learni 5. Analisis SWOT
earning/ .. .
n 6. Peristiwa kunci
e Penugasan/persen
perencanaa si kehadiran/Kuis
n mutu di OLU
2. Memahami e Estimasi waktu :
tentang 150 menit
manajemen
mutu
strategis
3. Mengerti
tentang
Visi, misi
dan tujuan




Bantuk Pembelajaran;

K Penilaian Metode Pembelai ’
emampuan etode Tempe ajaran; Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
. o . c . [Pustaka] Penilaian
Ke- | tahapan belajar Indikat Kriteria & [ Estimasi Waktu] (%)
(Sub-CPMK) nérkator Teknik Tatap T ’
Muka aring
) @ 3 ) ®) ©) ™ ®)
4. Mengetahu
1 tentang
riset pasar
5. Memahami
tentang
analisis
SWOT
6. Mengerti
tentang
peristiwa
kunci
1.
11 | Memahami Mahasiswa Kriteria : e E-Learning: 1. Mengorganisasika 10
siklus mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web n mutu
pemecahan memahami penguasaan, Meeting via 2. Perencanaan mutu
masalah siklus (Aper. sepsi) Zoom/Google 3. Implementasi
1. Mampu pemecahan gs:link test: M,eits . | mutu
mengorganis | masalah .u ' *  Diskusi pane 4. Monitoring mutu
asikan mut Mam Uraian/PG dan e Metode Active
S ui pu tugas mandiri /koperative
2. Memahami mengorgan :
.. learning/
perencanaan isasikan
e Penugasan/persen
mutu mutu

si kehadiran/Kuis
di OLU
Estimasi waktu : 150




Bantuk Pembelajaran;

Penilaian J
Kemampuan Metode Pembelajaran; Materi Pembelaiaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; [Pustaka] J Penilaian
Ke- | tahapan belajar T Kriteria & [ Estimasi Waktu] (%)
(Sub-CPMK) ndikator Teknik Tatap Dari °
Muka aring
@ 2 A3) @ ) (6) ) ®)
3. Memahami | 2. Memahami menit
Implementas perencanaa
i mutu n mutu
4. Melaksanaka | 3. Memahami
n monitoring Implement
mutu asi mutu
4. Melaksana
kan
monitoring
mutu
1.
12-| Memahami Mabhasiswa Kriteria : e E-Learning: . Mengembangkan 10
13 | Perangkatdan | mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web fokus kostumer
teknik memahami penguasaan, Meeting via . Pernyataan Visi
pemecahan Perangkat (Apersepsi) Zoom/Google dan Misi
masalah dan teknik gjﬁr‘ik ost: 1[\)46?8 —_— . Faktor-faktor
1. Mampu pemecahan Urai ' ¢ Jiskusipane penting
raian/PG dan e Metode Active .
mengemban | masalah tu diri ; keberhasilan
gas mandiri /koperative .
gkan fokus 1. Mampu learning/ . Tujuan dan
kostumer mengemba sasaran
. e Penugasan/persen
2. Memahami ngkan si kehadiran/Kuis | 2- Pernyataan
pernyataan fokus di OLU manfaat Mutu
Vi.Si' dan kostumer Estimasi waktu : 150
Misi menit




Bantuk Pembelajaran;

Penilaian J
M Kemz}ml.)uan Metode Pembelaj P Materi Pembelajaran Bobot
g akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
Ke- | tahapan belajar . Kriteria & [ Estimasi Waktu] LB Pen;lalan
(Sub-CcPMK) | Indikator Teknik Tatap . o
Muka Daring
@ 2 A3) @ ) (6) ) ®)
3. Memahami | 2. Memahami
faktor-faktor pernyataan
penting Visi dan
keberhasilan Misi
4. Mengerti 3. Memahami
Tujuan dan faktor-
sasaran faktor
5. Memahami penting
pernyataan keberhasila
manfaat n
Mutu 4. Mengerti
Tujuan dan
sasaran
5. Memahami
pernyataan
manfaat
Mutu
14- | Memahami Mahasiswa Kriteria : e E-Learning: 1. Kisi-kisi 10
I5 | tentang Biaya | mampu Presentasi,dan Tatap Maya/Web Penerapan Mutu
Mutu memahami penguasaan, Meeting via 2. Biaya dan
1. Mengetahui | tentang (Apersepsi) Zoom/Google keuntungan
kisi-kisi Biaya Mutu matert ) Meets _ Mutu
Penerapan 1. Mengetah geqtuk test: * Diskusi panel
A raian/PG dan
Mutu ui kisi-kisi tugas mandiri




Penilaian Bantuk Pembelaj: aran;
Kemampuan Metode Pembelajaran; . .
& 71 : Materi Pembelajaran Bobot
Mg akhir tiap Penugasan Mahasiswa; o .
. . . . [Pustaka] Penilaian
Ke- | tahapan belajar T Kriteria & [ Estimasi Waktu] (%)
(Sub-CPMK) ndrkator Teknik Tatap , :
Muka Daring
@ 2 A3) @ ) (6) ) ®)
2. Mengetahui Penerapan e Metode Active 3. Biaya
biaya dan Mutu /koperative Pencegahan dan
keuntungan . Mengetahu learning/ Kegagalan
Mutu 1 biaya dan ¢ Penugasan/persen | 4. Pengawasan
3. Mengetahui keuntunga si kehadiran/Kuis dan Evaluasi
biaya n Mutu _dioLU
p Estimasi waktu : 150
encegahan . Mengetahu .
Cq- menit
dan 1 biaya
Kegagalan Pencegaha
4. Mengadakan n dan
Pengawasan Kegagalan
dan Evaluasi | 4. Mengadak
an
Pengawasa
n dan
Evaluasi
Catatan :

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh
melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang



7.
8.

9.

digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan
khusus dan pengetahuan.

. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan

bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati

dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran matakuliah tersebut.

. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang

mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten
dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Praktikum, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk
pembelajaran lain yang setara berbasis daring/online

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning,
CooperativeLearning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-

pokokbahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat

kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan Terstuktur, BM=Belajar Mandiri.

EVALUASI:
1. Keaktifan 10%
2. Tugas terstruktur 25%
3. UTS 25%
4. UAS 40 %



Informasi dan Kontak Dosen
Email : m.arahmanto@uhamka.ac.id

Phone : 0821-2217-2145
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TOTAL QUALITY MANAGEMENT

Sdas tahtin 1980 lahklah suatll SiStew mall@)emeil
6ONlitemPOrer A Ameldd Seddat ASeAlt Total Quality
Manajcnnt (TQM) «I,aN toéohllyd E«waks Dendll,.
DI lin,4in,an Anaatan Laut Awald Sxlat st
Total Quality La<Ship (TQL), Seilzdill 4
Jepilly ASAlt Total Quality Colt.ol (IQC) «aN 4
Sih,apll-a A5Alt Total Quality P-oc.S$ (IQP). Di

INZONAIA doréems@lly tANUN 1985 Sinpal Scideillly.




KONSEP MUTU

Sebelum mendefinisikan MMT (TQM) perlu dipahami
arti “mutu” (quality) secara umum.

* Istilah ini sering diartikan sebagai usaha
menyenangkan para pelanggan (customers) dengan
berusaha memenuhi permintaan dan keinginan-
keinginan mereka.

e Secara umum domain mutu mencakup kualitas




PENGERTIAN TQM

TQM

An organizational strategy of commitment to
improving customer satisfaction by developing
techniques to carefully manage output Quality.




TQM azlah pdi-apan «tos Alaititatif «an
pellsetahlian co-anisiaan Untllé wenperAaid
ndteddl Al jasa yall, «jad ~asilaan o-,anisasi,
memPerfdld Sendldl P-0SeS pelitilly Aalan o-zanisas,
AN mempefald Upaya JNA mwemellih] sAltUINAN
pa:dl pendddl proAlé Al Jasa pa-Aa ~asa i «an
dwactll yall; aql «4ataly(So.wa-So
Ha:JoSaesemo, 1996:2).




Total Quality Management in Education” is about
creating a quality culture where the aim of every
member of staff is to delight their customer, and
where the structure of their organization allow to

do so".

(Sallis, 1993: 26)




Dala. coltess pAddan 4 Scolah
SchaAislya Mplit, p-oSes <all ollitplit
pAdaN mendlld cialitas Scsual ~N,an
yall; Ah@-dpAadll olch clftome:
(pdll4an) <N pa.a a¢hldya
teoplllhily@ CllStome: Satisfaction

(Kepliasan Pclans,an).




KOMPONEN YANG TERKAIT DALAM MUTU
PENDIDIKAN, MENURUT MUCHLAS SAMANI (1999,25) :

Dala, -l mAlll,Atan it pAlddan 4 S«olah «pala Seolah
willld)er perdll wellr@p Al AN wemlthdud pellcaatan Total
Quality Manasenoit(TQM) yal, wedllpdén pAleatan waldjesn yan,

wenllSdtadll pehattial pa-d peillatan it conpolidl yall, tedlt,

yaitll :
1. Siswa : KeSiapan «al «otivasl slaja..
2. GuAl : Kemdmpllal profeSional, emdnplian
peSolal, éem@nplian SoSial.
3. Kuidlu. : Relevansi <ot <@l ope-asionalisasi
p0SeS penéclaja-aliiya.

4. Dana, sa.ana

4l p-aSa-dlia : Keclldlpdll AN éecfestifall Aalan Al AlAlN,




Latar Belakang:
Tuntutan Penerapan TQM di Lembaga
l pendidikan :

Glodal
competitiol

| " 4

Effectlve hishe: edication . Hizher Sttt
SyStem (c.g. TL process) la.nin, capaclty

ToM L

Soclal Onsanizational
facto.$ facto-$




Kondisi Penampilan
produk

Mutu

Ketersediaan




Lembaga pendidikan melalul
proses :

e
CHEC




The Core of TQM

Cultur
e

Communica
tion

Commit
T ——— 1 1



Konsep inti penerapan TQM (the
core of TQM)

Petalltan anta-a »ahasiswa s.a,ai pdan,,an «an <o
Scdd il SUpplic: pensdaja-an c-aalitas. KelMgAnan
terjaANya pe-tautan ini ha-us Ailingd atau A.A1am, oleh
aANya omdtmel tzhdAp ~Mtll, éondNlaasl pesan Alalitas,
pel,ad1an zAltihan te-ha-Ap pedlahan Alaya o anisasi

Nt i@l AN At total.




MHS/PESERT
A DIDIK




Quality Education:

Customer Satisfaction

Whole
Organization
Involvement




Budaya Baru Manajemen

dalam Membangun Mutu Pembelajaran
SEKOLAH

Total contribution to the
Academic staff Effective management (TL Satlsfles TL performdlice
Empowerment process) & quality services PerCelved £y StlIltS
obsession

Budaya pembelajaran berbasis TQM




Pemberdayaan
SDM yang
Perbaikan tersedia untuk
pembelajaran kepentingan Kesatuan yang
terus menerus pembelajaran terkendali

Obsesi tinggi

terhadap mutu Komitmen

berinovasi

Fokus
kepada
mahasiswa
sebagai
pelanggan

Keterlibatan
dalam
pelndidikan
dan pelatihan

GURU sebagai
el manajer di Adanya

jangka kebebasan

panjanng ke I as terkendali

Karakteristik Model TQM di SEKOLAH
D T



Indikator-indikator pengembangan
model TQM proses pembelajaran

* Beberapa patokan dasar yang dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengembangan model
manajemen mutu terpadu perkuliahan, antara
lain: standar isi, proses, kompetensi lulusan,
dan standar penilaian.

(PPRI Nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan)




Penerapan TQM Peningkatan
Mutu Pembelajaran

Komitmen pengelolaan mutu terpadu
pembelajaran di kampus diawali dengan
langkah-langkah sistematis, melalui siklus
PDCA sebagal berikut.




Check} |

Proses TQM sebagai

siklus
o



REFLEKSI

« Kembangkan sebuah rencana pembelajaran
inovatif yang berusaha meningkatan mutu
berkelanjutan. Bagaimanakah pelaksanaan
model pembelajaran yang telah
direncanakan? Sejauhmanakan model yang
diterapkan mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran? Bagaimanakah tindakan
perbaikan yang perlu diambil dalam rangka
peningkatan mutu secara berkelanjutan.



* Gunakan matriks berikut untuk membantu
Anda mengembangkan rencana
pembelajaran berbasis TQM.

PLAN DO CHECK ACT

[ el B v e B e N Rl v—




Kiat Memuaskan Pelanggan
: (Mahasiswa)

Tentukan Tentukan
atribut tingkat

penting kepuasan
mahasiswa

pembelj

Tentukan/

pahami
karakter mhs
sbg pelanggan

Kembangkan
model TQM

Hub

feedback
dengan Kembangkan

proses instrumen
pengukuran




STAKE HOLDERS ~ SYSTEM  STRUCTURE STRATEGY
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" Quality ]
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RESOURCE COMPETENCE  LEADERSHIP SHARED VALUE

Langkah-langkah sinergis Program TQM



Karakteristik pemimpin TQM
yang diperlukan




TUGAS

q CARILAH TOKOH-TOKOH
MUTU DAN PENDAPANYA
TENTANG MUTU ?




I g pp—

KEPEMIMPINAN
untuk
MERAIH MUTW
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ENAM PERTANYAAN DASAR DALAM
KEPEMIMPINAN UNTUK MMT

1.Mengapa kita ada dalam organisasi ini ?
Apakah maksud tugas kita ? (mission)

2.Akan menjadi macam apakah organisasi kita di masa
depan; Kita ingin menjadi apa ? (vision)

3.Apa yang kita yakini, dan apa yang kita inginkan agar
semua orang memilikinya ? (values)

4_.Arahan apa yang akan kita berikan kepada orang-
orang dalam organisasi agar mereka tahu apa yang
harus dilakukan dalam menyediakan pelayanan dan
barang kepada pelanggan kita. (policy)

5.Apakah hal-hal yang dalam jangka panjang dan
jangka pendek perlu kita capai agar memungkinkan
kita memenuhi misi dan mewujudkan visi kita ?
(goals and objectives)

6.Bagaimana kita akan bertindak menuju visi kita dan

mencapai tuiuan-tuiuanﬁitﬁ ? (methodology)



PENGERTIAN TTG KEPEMIMPINAN

KEPEMIMPINAN adalah suatu kegiatan
mempengaruhi perilaku orang banyak agar mau
bekerjasama untuk mencapai sesuatu tujuan
tertentu yang telah disepakati.

-

_

Dalam proses kepemimpinan tersebut seorang pimpinan
membimbing, memberi pengarahan, mempengaruhi
perasaan dan perilaku orang lain, serta menggerakkan
orang lain itu untuk bekerja menuju sasaran yang
diingini bersama. P




=

PERAN PERIMITANN HEFENND IDHGAN

1 1. Berkomunikasi.

1 2. Memusatkan perhatian pada pelanggan.
1 3. Membudayakan mutu.

u 4. Mengadakan inovasi.

1 5. Menampung aspirasi pelanggan.

u 6. Menetapkan struktur lembaga, tanggung-jawab dan
wewenang.

u 7. Mengoreksi kebijaksanaan.
u 8. Mengatasi kendala.
1 9. Mengembangkan tim-tim kecil.

1 10. Mengembangkan mekanisme pemantauan dan
evaluasi keberhasilan.

1 11. Mengadakan kaderisasi.
u 12. Memberdayakan anggota (Empowerment)
1 13. Memotivasi anggota.

— ol ( ( wmm—
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SYARAT-SYARAT PENIMFENN

1. Memiliki visi.

2. Kemampuan kerja keras.

3. Tekun dan tabah

4. Disiplin.

5. Memiliki sikap kepelayanan :
» Care (Kepedulian)
» Courtesy (Sopan, Berbudi)
» Concern (Perhatian yang besar)
* Friendliness (Sikap bersahabat)
» Helpfulness (Sedia membantu)

1t
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KOMPONEN-KOMPONEN KEPEMIMPINAN

Menurut W. Edwards Deming

PEMIMPIN :

1.

Memahami dan mengutarakan pada orang-orangnya

makna sesuatu sistem : menjelaskan tujuan-tujuan sistem, dan
pentingnya kerja kelompok untuk mencapai tujuan.

. Membantu orang-orang memandang diri mereka

sendiri sebagai komponen-komponen dalam suatu

sistem: untuk membangun kerjasamake arah optimasi usaha-usaha
untuk mencapai tujuan.

. Mengerti bahwa orang-orang berbeda satu dengan lain-

Nya - berusaha menciptakan minat, tantangan, dan kegembiraan bagi
setiap orang dalam pekerjaan. Berusaha mengoptimasikan latar belakang
keluarga, pendidikan, pengalaman, keterampilan, harapan, dan
kemampuan setiap orang. Bukan meranking orang-orang, melainkan
mengakui adanya perbedaan-perbedaan, dan berusaha menempatkan
setiap orang pada posisi siap berkem bang.

{1t




. Belajar tanpa henti. Mendorong orang-orang agar belajar.
Lembagakan sistem pendidikan dan pelatihan untuk selalu meningkatkan
kemampuan kerja orang-orang. Mendorong adanya pendidikan
berkelanjutan.

. Adalah pengarah (coach) dan penasihat, bukan
hakim.

. Memahami sistem yang stabil. 1a mengetahui bahwa kinerja
setiap orang yang bisa mempelajari sesuatu ketrampilan akan sampai
pada suatu keadaan stabil, dan pelajaran-pelajaran lebih lanjut tidak akan
meningkatkan kinerjanya. Dalam keadaan stabil, jika orang tersebut diberi
tahu mengenai suatu kekeliruan, perhatiannya akan terbelokkan ke arah
lain.

. la mempunyai tiga sumber kekuatan : otoritas jabatan;

pengetahuan; dan kepribadian, daya persuasi, serta

ketaktisan. Para pemimpin sering mengembangkan dan mengguna-
kan yang kedua dan yang ketiga, tapi jarang mengandalkan yang
pertama. Namun demikian dia mengemban kewajiban menggunakan
otoritas jaba-tan untuk mengubah proses -- peralatan, bahan-bahan,
metode-metode -- untuk mewujudkan peningkatan.



S gy

8. Mempelajari hasil-hasil dengan tujuan meningkatkan
kinerjanya sebagai pengelola orang-orang.

9. Berusaha menemukan siapa, kalau ada, di dalam sis-

tem yang membutuhkan bantuan khusus. Adanya
individu-individu yang menghadapi hambatan sehingga gagal
dalam melaksanakan tugasnya. Bantuan khusus mungkin da-
lam bentuk pengaturan kerja yang baru.

10. Menciptakan kepercayaan. la menciptakan lingkungan yang
mendorong kebebasan dan inovasi.

11. Tidak mengharapkan kesempurnaan.

12. Mendengarkan dan belajar tanpa menjatuhkan palu
hakim pada orang yang ia dengarkan.




S gy

13. Melakukan percakapan informal, spontan, santai
dengan setiap orang setidak-tidaknya sekali setahun,
bukan untuk menghakimi, melainkan hanya untuk

mendengarkan Nya. Tujuannya adalah untuk mengembangkan

pemahaman mengenai orang-orangnya, tujuan-tujuan mereka, harapan-
harapan serta kekhawatiran-kekhawatiran mereka.

14. la memahami keuntungan-keuntungan kerja sama dan
kerugian-kerugian dari persaingan antara orang-
orang dan antara kelompok-kelompok.

( W. Edwards Deming, )

— el ( (mmme—



[ SIFAT-SIFAT IDEAL PEMIMPIN

Imtaq Sabar Jujur
Bertanggung-jawab  Disiplin Berani
Terampil Cerdas Tegas
Terbuka Toleran Adil
Obyektif Sederhana Sehat
Memiliki rasa humor

Ing ngarso sung tulodo, ing madya asung karso, tut
wuri handayani.




PENINIPIN FRERRLW
MEMIILIKI WAWASAN

VISI (VISION)

* Pandangan jauh ke depan, angan-angan

* Impian, idaman, cita-cita.

* Misalnya : All our learners shall succeed.
Providing the highest standard of learning.
Mencerdaskan kehidupan bangsa.

Menghasilkan lulusan yang mampu bersanding dan bersaing.
Menjadi teladan bagi yang lain.

MISI (MISSION)

uTerkait dengan visi.

uMembedakan lembaga yang satu dari yang lain.

uPelaksanaan tugas jangka panjang.

uDapat fleksibel.

uPenyelenggaraan pendidikan, penelitian dan PPM.
iPeningkatan mutu dan memusatkan perhatian pada pelanggan.



NILAI-NILAI (VALUES)

* Prinsip-prinsip untuk mencapai visi dan misi.
* Integritas ilmiah dan moral.

* Pemerataan kesempatan.
* Peningkatan mutu secara berkesinambungan.

TUJUAN (GOAL)

* Tujuan yang dapat diraih.
* Realistis sesuai sikon.

* Dapat diukur dan dinilai.
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KEPEMIMPINAN YANG BAIK

Pemimpin yang baik memiliki lima kebiasaan
dan sepuluh tekad.

KEBIASAAN

TEKAD

1. Menantang adanya Proses

2. Mencoba dan Ambil risiko.

1. Mencari kesempatan

2. Berbagi visi dengan orang

lain

4. Mengajak orang lain

3. Berfikir Jauh kedepan

3. Memberdayakan orang lain

untuk bertindak

5. Lakukan Kerjasama
6. Memperkuat orang lain

4. Membuat Model

7. Memberi contoh
8. Meraih kemenangan kecil

5. Memberi semangat

Orang lain

9. Mengakui Sumbangan Anggota |/

10. Rayakan Keberhasilan =

bbb

{1t
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CARA BERFIKIR TENTANG NUTU

MANAJEMEN KONVENSIONAL

MANAJEMEN MUTU

I Perbaikan Mutu perlu uang
dan waktu.

Perbaikan Mutu menghemat
waktu dan uang.

I Pekerjaan adalah rangkaian

peristiwa.

Pekerjaan adalah sistem terpa-
du dari beberapa proses.

I Kuantitas sama pentingnya
dgn kualitas.

Tanpa kualitas, kuantitas tiada
arti.

I Mutu berarti mencapai tuju-
an yang ditentukan sebe-
lumnya (MBO).

Mutu berarti Perbaikan yang
berkelanjutan.

I 95% betul adalah cukup

bagus.

o Hanya 100% usaha terbaik

yang cukup.

Mgs/MMT/96
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Lanjutan

MANAJEMEN KONVENSIONAL

MANAJEMEN MUTU

I Mutu adalah hasil dari peme-
riksaan yg baik.

o0 Mutu menyatu dengan cara kerja

dari awal.

I Pemasok tak ada kaitannya de-
ngan mutu kerja kita.

o Para pemasok adalah mitra kerja

kita.

I Pelanggan adalah orang2 yang
kita tawari produk Kkita.

o Pelanggan adalah bagian

integral dari organisasi kita.

I Untuk mendapatkan mutu kita
perlu karyawan yang lebih baik.

0 Mutu dapat dicapai melalui pe-
latihan yang lebih baik bagi
karyawan kita plus kepemim-
pinan yang bermutu.

e
L
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PEMINPIN, BUKAN MANAJER !

NMANAJER

PENIMPIN

1. Tunduk pada konteks.

6. Menyandarkan diri pada struktur.

1. Menguasai konteks.

6. Didasari oleh rasa percaya diri.

fat

T
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PERBEDAAN ANTARA
PEMIMPIN DAN KEPALA

PEMIMPIN

KEPALA

* Dipilih

* Difunjuk, diangkat

* Kepercayaan kelompok

* Kekuasaan atasan

* Pencetus ide, koordinator

* Penguasa

* Tanggung-jawab terhadap
atasan dan kelompok.

* Tanggung-jawab terhadap
atasan.

* Berasal dari kelompok

ke

* Bisa bukan berasal dari
lompok

* Punya kelebihan

bihan

* Belum tentu punya kele-




PEMBERDAYAAN

KEPADA BAWAHAN

Bed til,as yall; Jlas tujuannya.

Berl éetef@Sall mellcel c-a érlallya.
Ber fleaslAlltas 4-4a yan, dpeJuan.
Bed pdidddil & pdatihan yai,; Apelilall.
Sedaal fasilitas yan, mendlly Apedilall.
Adil 4l ha:dl S.sala usahanya.
Clptasan suasana s-ja yai; «AAdil,.




KEPEMIMPINAN MMT

KEMANAJERAN

+ Fokus pada kelompok. o
+ Melimpahkan wewenang untuk

ambil keputusan.

+ Merangsang kreativitas.
+ Memberi semangat/motivasi,
inisiatif dan inovasi. lama.

+ Memikirkan program penyertaan
bersama.
+ Proaktif (Pencegahan masalah)

+ Memperhatikan SDM.
+ Bicara tentang persaingan ketat.

+ Membina karakter, budaya, dan
iklim organisasi. nya.
+ Kepemimpinan tersebar.

o Memperhat

Fokus pada individu.
tusan.

o Memaksakan ide lama.

o Usulan program sendiri.
o Reaktif.

kan bisnis.
o Sedikit tentang persaingan.

o Kepemimpinan terpusat.

o Mengendalikan proses kepu-

o Mempertahankan kebiasaan

o Tidak penting, bukan tugas-

fat




‘GAYA KEPEMIMPINAN I

“INDEPENDENCE-LEVEL SCALE”

40 30 20 10 0
| i i i
High MOC::—'_’ a’:e to Moderate to Low
Independence g Low
Independence Independence Independence
DELEGATING FACILITATING COACHING DIRECTING

B




Bl Crech (1995) :

LINA PILAR NNT

. Produk (barang / jasa) adalah Tujuan Utama Organisasi.

. Mutu produk tidak mungkin tercapai, tanpa Proses yang
bermutu.

. Mutu Proses tidak mungkin ada, tanpa Organisasi yang
tepat.

. Organisasi yang tepat tidak ada artinya, tanpa
Kepemimpinan yang memadai.

. Komitmen yang kuat dari bawah ke atas merupakan
pendukung Pilar-pilar yang lain.

v |V




T = Tindakan Gabungan yamg
WMtembuat Tim Berhasill.

TRuUST: Percayai Mereka setelah Mereka Dilatih.

EMPOWER : Beri Wewenang dengan Kebebasan
Bertindak.

AIM : Perlengkapi Mereka dengan Tujuan dan Sasaran.

MEASURE : Ukur Keberhasilan Mereka, Untuk Umpan
Balik.

SUPPORT : Dukung Mereka Dengan Sumberdaya &
Bantuan.




STRUKTUR ORGANISASI

(Kekuasaan) di PT REKTOR

/ KARYAWAN \

MAHASISWA

N wanasiswa
\ KARYAWAN /

\ DOSEN /

= \_ DEKAN 7

REKTOR
STRUKTUR KEPELAYANAN \/
DI PT.
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Total Quality Manage..nt (TQM)

K-ISIS proAlétivitas
Istilah 1ain untus 1

Manase.it (TQM)
Total Quality Manase.t (TQM)
Pa. lanya Aénan,an olh W. QCC
EawazA Demi“g.
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Istilah 1t pertdna call Lncil A
Alnia it TQL
Tof



D.fnisi
Total Quality Manasemnt (TQM)

D ManajerA
Kegiatﬂn mengelOla stuatll O’zqamsaSi lntls me“Capai tiujuan ydlly tdah At

D Quality

Udl-an Ais Al-liz Siatll ZN.A; a-a-; ta-af atall «-ajat («ala.. KBBI)
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Aliataan ala.. pAiyzatan yan, s-cJlanjutan
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M ——  poSiSi atall pe-AN weredd d-AlAN e



Lanjutan
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Total Quality Managemdit «.c-llpasan Suatll pellcatan
Al Ajalansan usaha yan, «dcod until
menSlalaal Saya sal, o-,anisasi ~Jalli pe.saizan
tesllS=melledllS AtAS P-0Al, Jasa, ~anusia, tNasa s-ja,

p=08eS, <Al lin A, an. '
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Secolah

(Unit Layanan Jasa)
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Alll.

QM

Suatu proses atau cara untuk mencapai kultural
mutu dan kualitas secara efektif dan efisien

Caranya

Dengan memberikan layanan
prima pada pelanggan

Berupa
Pemberian Quality Pemberian Quality Control
Assurance (jaminan mutu)
Merupakan pemberian Merupakan suatu kegiatan
jaminan mutu akan produk teknis yang dilakukan
yvang nantinya akan kita secara rutin untuk melihat
hasilkan bahwasannya kualitas yang diberikan
sesuai dengan spesifikasi pada pelanggan apakah
yang telah ditetapkan sesuai atau tidak
Dampaknya Dampaknya
Costumer akan puas dengan Pelanggan tidak akan
produk yang kita hasilkan dan merasa kecewa dengan
mereka akan menceritakan layanan yang lembaga kita
prduk/hasil kita kepublik berikan karena selalu

terkontrolfterkoordinir
secara baik dan tergtur

sehingga lembaga kita akan
dikenal/eksis

Costumer Saifsfaction
(Kepuasan Pelanggan)
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Total Quality Manaemnt (TQM)
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STANDAR
MUTU

Standar mutu adalah
seperangkat tolok ukur
Kinerja sistem suatu
unit atau satuan kerja
yang mencakup
masukan, proses,
hasil, keluaran serta
manfaat yang harus
dipenuhi oleh unit-unit
kerja.

Kriteria atau tolok ukur
suatu tingkatan mutu
minimal yang perlu
dicapai dan atau
dipenuhi agar produk
yang dihasilkan selalu
memberikan
kenyamanan, keamanan
dan selamatan bagi
konsumen/pengguna
dan lingkungannya.

Standar
merupal
Assurar
perwuju
Peranar
dalam p
mutu sa
terutam:
mencap
diingink:
konsiste



STANDAR

MUTU < >
. >




Apa Itu
BS5750/1SO




BS5750

Dipudiasiaan tahin 1979 «N,an
“Quality

Sistem yang diterapkan Menteri pertahanan dan NAT
dikenal sebagai AQAP (Prosedur Jaminan Mutu Sekt
menjadi kebutuhan organisasi ini dalam posisi merek:

agen-agen belanja mereka.




UU Nowo- 20 Tahilll 2003
tAltan, Sister PelidAcan Nasional
Pasal 50 ayat 3

“Pemerintah dan/ atau pemerintah daerah
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satt
satuan pendidikan pada semua jenjang
pendidikan untuk dikembangkan menjadi satu:
pendidikan yang "’

L loplemeltasi Mte-Né
O-gdllizatlon fo-
(1SO)




Ba.aN Stala-sasl it-nasional yan, «.nansani .asal
A, AN jasa. Baan il «Alpaai foimasl Adana
I S O Slillih AIA yal, éonéeAlAlaN A Gallva Swiss. KAl
Al 1SO Awadll okh Dowan Stan.a.isasi Nasional

‘5 Tujuan

1S Qinene welllllycataan Stala. perAsall,an Al 4
Al wellill,atall éojasanad 4 d-al, Mtl.ctual, p
tediologl Al activitas ccoNoml Sext@l URtIE memdls
Int-Nasional «A,an ~Ny.4aan satll Al.pllan $
wiSydrdat AMIA wAladll AN werdtihinya




StallAa: 4itll ISO petaxd 4ll Atodtal pa<a tahiin 198’
tahlln 1994, ANl At-dtal éendll pad vesl te Al tahill
ted@al I wellgelldl “ 1ISO 9000:2000 Stan.a-

* Menitikberatkan pada proses man
1ISO 9001-2000 keterlibatan anggota organisasi, d:
efektivitas perbaikan organisasi

* Menfokuskan pada kualitas kebijal
terencana dari berbagai level man
kualitas kebijakan yang dilaksanak
level manajemen, tujuan kerja per:
dapat diukur, adanya sistem komu
dimiliki organisasi dengan pelangc
Kinerja organisasi yang secara ter:
review.

1ISO 9001-2008



Perkembangan ISO 9001

PzoCeSS Pz0CeSS
Prevelitive dctioll Approldch & Approlch ¢
PDCA PDCA




Perdagangan bebas internasional
(Worldwide progress in trade liberali

Penetrasi ke berbagai sector
(Interpenetration of sectors)

Sistem komunikasi yang mendunia
(Worldwide communications systen

Alasan Standar dunia bagi teknologi baru
cdpml“éannya (Global standards for emerging tecl
ISO 9000

Negara berkembang
(Developing countries)



Implementasi BS5750/1ISO9000 dalam F

Apabila sistem mutu pendidikan disesuaikan dengan
BS5750/ISO9000, maka seluruh aktivitas produksi
barang atau layanan memerlukan prosedur yang
terdokumentasikan, seperti:



Implementasi BS5750/1ISO9000 dalam F

Sialah satll colscp «ala Stal«a. a<dlah ahwa SiSten it h
nellzh@Silal p-odl Al il yall; colisistl Al weyd

Semula BS| menekankan
bahwa pelajar merupakan
produk dari proses
pendidikan

Menurut pendapat yang
berargumentasi bahwa murid
bukan produk tetapi pelanggan
primer, disepakati bahwa
program sekolah dan atau
proses pembelajaran juga
dapat dikualifikasikan sebagai
produk.

Kebijakan mutu dan
pendidikan h:

dampak konsistensi lay
murid &

<

Tidak mungkin mengh:
yang konsisten karer
interaksi antara pelang
baik di dalam kelas, lak
belajar lainnya berbeda ¢
mutu yang «




BS5750/1ISO9000

Sebuah Terjemahan untuk Pendidikan

No Beberapa syarat utama Terjemahan untuk pe
BS5750/1ISO9000

1 Tanggungjawab manajemen Komitmen manajemer

2 Sistem mutu Sistem mutu

3 Kontrak Kontrak dengan pelan
dan eksternal (pelajar

4 Kontrol dokumen Kontrol dokumen

3 Pengadaan bahan Kebijakan seleksi dan

6 Persediaan produk Layan pendukung pelz

mencakup kesejahtere
dan pengarahan tutori:

7 |dentifikasi produk Catatan kemajuan pel:



No Beberapa syarat utama
BS5750/1ISO9000

8  Kontrol proses

9 Inspeksi dan tes

10 Perlengkapan inspeksi,
pengukuran dan tes

11 Status inspeksi dan tes

12 Kontrol terhadap produk yang tidak
sesuai

13 Tindakan perbaikan

Terjemahan untuk per

Pengembangan, Desail
penyampaian kurikulun
pengajaran dan pembe

Penilaian dan tes
Konsistensi metode pel

Prosedur dan catatan p
mencakup catatan pres

Metode dan prosedur d
mengidentifikasi kesala
kegagalan

Tindakan perbaikan ter!
kegagalan pelajar. Siste
menghadapi komplain



No Beberapa syarat utama

14

15
16

17

18

BS5750/1ISO9000

Penanganan, pengamanan,
pengepakan dan penyampaian

Catatan mutu
Audit mutu internal

Pelatihan

Teknik-teknik statistik

Terjemahan untuk per

Fasilitas dan lingkungal
tawaran lain, seperti fas
kelompok ekstrakurikuls
pelajar, fasilitas pembel
lain-lain

Catatan mutu

Prosedur-prosedur pen
audit mutu internal

Pelatihan dan pengemt
mencakup prosedur un
kebutuhan pelatihan da
efektivitas pelatihan

Metode review, monitor
evaluasi



Kenapa pendidikan
harus mempertimbangkan BS5750-

KAMtunanmya

t> Lembaga pendidikan akan mengup
untuk menspesifikasikan dan mend

sistem mutu mereka dengan mend:
dari pihak ketiga




Skendl

P Allala
||

Pciilaian
plhdé pertind

PAilaian
plhaé el

P llaian
plhaé éctisa

Int
Itu

ko
ya

Pe
B
0




Keuntungan BS5750/1ISO9000
<

Kependlidil tzhaap vallasi 4N pd,adian .t-nal

Apakah sebuah lembaga dapat merencanakan
sistem jaminan mutunya sendiri?

Bisa, contohnya:
’ - Standar mutu BS57¢
Ford memiliki standar Q-101, bukanlah kata akhir ter

Nissan memiliki standar Karena standar tersebut

Nissan way persyaratan yang diperlt
institusi lokal berhubun

kesehatan dan kese

kesempatan yang sama,

dampak aktivitas organis



Hubungan antara BS5750/ISO9000

Melihat BS5750/ISO9000 sebagai langkah

Mo«d TQM. BS5750/ISO9000 memberikan kepe
Pertind kepada institusi untuk melangkah ke depar
iIsu besar yang dihubungkan dengan TQM

Memposisikan BS5750/1ISO9000 pada bac
Mol mutu terpadu. Dalam model ini, BS5750/I¢
bedlAl menyelenggarakan TQM dan memberinya
solid untuk kemajuan selanjutnya.



Mo«

Mol
beenPAt

BS5750/ISO9000 memiliki peran minor dal
perusahaan TQM yang lebih besar. Peranr
sebatas menjamin konsistensi operasional
Institusi. Dalam model ini, mutu disampaikz:
partisipasi aktif seluruh pekerja dalam tim

pengembangan dan tidak hanya prosedur

BS5750/ISO9000 dipandang antitetik terhadaj
BS5750/ISO9000 dipandang oleh beberapa pt
suatu sikap yang merugikan dan anti pendidik
berkonsentrasi pada birokrasi dengan mengor
pembelajaran. Sistem BS5750/ISO9000 yang
secara kaku, menjadi hal yang kontra produkti
kerja terdidik. Perhatian berlebihan dan kehar
terlalu keras dan kaku terhadap sistem dan pr
merusak moral dan kreativitas staf.



1QM

Al Ala Pdldd4l

MUHAMMAD ARIFIN RAHMANTO




Ka-étd5tl Secolah

Bewdltll




Adanya komitmen kepada kebutuhan peningkatan Mengembangkan visi ber
mutu berkelanjutan diinginkan lembaga pendi

Mengidentifikasi siapa saja yang mereka layani dan Memiliki kepemimpinan yan
apakah potensi serta kebutuhan yang dilayani terhadap mengomunikasikan visi, tuju
peserta didik kepada manajemen dan sta

Memasukkan kebutuhan pelanggan terhadap Mengidentifikasi proses g
pernyataan misi universitas/sekolah pengajaran, penelitian, d:

Mengidentifikasi nilai fundamental yang akan Mengutamakan pelaksan
mengarahkan tindakan dan nilai




Memberikan peluang pendidikan lanjutan bagi Memandang masalah sel
semua pegawai organisasi

Menggunakan tim fungsional untuk meningkatkan
proses dan ketergantungan atas pemeriksaan
pencapaian kualitas

Mengakui dan mengharg
menekuni pekerjaan untt

Mendorong pembuatan keputusan pada level Langkah, proses, pemikiran
rendah yang sesuai, menciptakan sikap saling pentingnya komitmen kuali
kepercayaan keseluruhan institusi pendidikan

Membuat keputusan atas dasar alokasi sumber
daya sesuai data




Chi-cld Sesolah
Bew Altll

Mt Exwi Sallls




Sekolah berfokus pada pelanggan baik pelanggan internal maupur
eksternal

Sekolah berfokus pada upaya mencegah masalah yang muncul, d:
makna ada komitmen untuk bekerja secara benar dari awal

Sekolah memiliki investasi pada sumber daya manusianya

Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik di tingkat
pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif

Sekolah mengelola keluhan sebagai umpan balik untuk mencapai
dan memposisikan kesalahan sebagai instrumen untuk berbuat be

Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai
kualitas, baik jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang

Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan sem
orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggungjawabnya



Sekolah mendorong orang yang dipandang memiliki kreativitas dal
menciptakan kualitas, serta merangsang yang lainnya agar bekerj:

Sekolah memperjelas peran dan tanggungjawab setiap orang, tern
kejelasan arah kerja secara vertikal dan horizontal

Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas

Sekolah menempatkan kualitas yang telah dicapai sebagai jalan u
memperbaiki kualitas layanan lebih lanjut

Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya

Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus-menerus
sebagai suatu keharusan



thOc

an Sesolah tlas dernditll

M NNt

Sekolah bermutu Sekolah tidak b

Masukan yang tepat
Semangat kerja tinggi
Gairah motivasi belajar tinggi

Penggunaan biaya, waktu, fasilitas, tenaga
yang proporsional

Kepercayaan berbagai pihak
Tamatan yang bermutu

Keluaran yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat

Masukan yang banyak
Pelaksanaan kerja santai
Aktivitas belajar santai

Boros dalam pemakaian su

Kurang peduli terhadap ling
Lulusan hasil katrol

Keluaran tidak produktif



Ked)asan Manaje..n Mutil

Pellyeldlzsa-aall Plddan 4 Seolah

UUSPN
Pasal 51
Ayit 1
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Wiljilz anaiat Unan-inAal, AN Poatilal Pesedlitah

Pemerataan dan

perluasan akses
pendidikan

mm 'clevansi, dan daya séing
keluaran pendidikan

Penguatan tata kelola,
== akuntabilitas, dan citra
publik pendidikan

Tahun 2005-2009
tiga pilar pendidikan

C

©
< =X
— 0O
.

=
2 5
— O
O o
N ©
S o
C ®©
© O
= £
)




lmplenditasi TQM
4 Secoldh

Empat perspektif
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hasil jangka
panjang
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Mctos apa yan, 4ta Junasan Ut wegizntifizasi
¢AItihan pcaja./plang.an?




Jalan M-amju Siks.S
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Apasah dta Siah clldlp edlvestasi pasa Sz Aya
pellens@l AN Staf ?

M valuasi P-os.s

Apdsah 4ta weadlldl p-0Ses tertAtll zala. menghadﬂpi \?
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Instansi pa-a pdicapaian ISl <an visinya.




Ran4lan picanaan yan, Apat 4a<opsi

Institusi pAddean

Visi, Misi, <an Tujuan

Analisa Pasa-.

Analisis SWOT «an
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Apa ]S usaha 4ta ?
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Biaya apa yan, Aaitihzan

Basal.ala 4ta tahll ahwa 4



VisI

Misi

Statemell VlSl mellngyﬂfzﬂtéﬂll tll]llﬂll pllllcﬂé dﬂzl Se%llah lllStltI
AN unte dpa visl it Acapal. Visl ha-uis Singzat, lan,sun, «

 weNINjUlszan

- Statemell #Si AN wemdbedidl A-ANAN
yall, jJdas untils ~asa Sead-ally ~allpln yan, aszan -atan,. Mi
 hallS «llah Ailsat, Aco.lisasieaan, sifat <asa. ASHis ha-ls
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wilayah yan, Alhtificasi Sasal #lith «u-at palanan pel
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